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ABSTRAK

JUMARDI, NIM 105271100716, Pola Komunikasi Dakwah Dai Dalam
Meluruskan Akidah Masyarakat Dusun Bembeng Desa Rampunan Kecamatan
Masalle Kabupaten Enrekang Sulawesi Selatan. Skripsi  Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh pembimbing | Dr. Abbas Baco Miro,
Le., Ma. Dan Pembimbing 11 Dr. Sudir Koadhi, SS.. M.Pd.I.

Penelitian ini bertujuan Untiik I)mengetabui bagaimana paham aqidah
masyarakat di Dusun Bembeng; Desa Rampunan, Kecamatan Masalle, Kabupaten
Enrekang, 2)mengetahui pola komunikasi dakwah Da’i dalam meluruskan akidah
masyarakat Dusun Bembeng, Desa Rampunan, Kecamatan Masalle, Kabupaten
Enrekang, 3)mengetahui apa_penonjung dai penghambat komunikasi dakwah
dalam melucuskan <akidah masyarakat Dusun Bembeng, Desa Rampunan,
Kecamatan Masalle, Kabupaten Envekang.

Jenis penelitia ini bersifat kualitatif dengan pendekatan penelitian vang
digunakan adalah pendekatan ilmu dakwah. Sumber data dalam penelitian ini
adalah data pnimer hasil wawancara dengan Dai dan masyarakat dusun Bembeng.
Sedangkan data sekunder bersumber dari buku, majalah, internet dan data dari
desa, serta sumber data lainnya yang dapat menunjang hasil penelitian ini,
sehingga dari data tersebut dapat diketahui pola komunikasi dakwah Dai dalam
meluruskan akidoh masvarakat dusun Bembeng

Adapun hasil penelitian yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut: 1)
Beberapa puluh tahun yang lalu masyarakat dusun Bembeng masih memiliki
acara-acara ritual yang tidak berdasar pada ajaran agam lslam sepérti kesyirikan,
khurafat, takhayyul, dan acara ritual seperti acara manngdntd, mappakande
salussurang, dan acara situal kematian. Adapun keyakinan masyarakat dusun
Bembeng pada zaman sekarang umumnya masyarakat dusan Bembeng memiliki
keyakinan sesual dengan ajaran ‘islam 2)Pela komunikasi dakwah Dai dalam
meluruskan akidah masyarakat dusun Bembeng, yaitu dengan menggunakan pola:
a) Pola Komunikasi Antar Pribadi dengan metode pendekatan memperkuat
silaturahim dan memotong generasi pelanjut tradisi adat dan keyakinan yang
salah, b) Pola Komunikasi Publik dengan metodepara Dai di dusun bembeng
dengan membuat kajian-kajian dimasjid dan mengganti acara-acara adat atau
ritual yang dilakukan masyarakat dengan acara yang dibenarkan olch agama
islam. 3) Faktor penungjang komunikasi dakwah dalam meluruskan Akidah
Masyarakat Dusun Bembeng ialah keberanian, pendidikan, dan ckonimi, Adapun
faktor penghambatnya ialah adanya sifat fanatik terhadap keyakinan-keyakinan
yang diajarkan oleh nenek moyangnya, dan adanya sifat egois susah menerima
pendapat orang lain.

Implentasi dari penelitian ini yaitu: 1)segenap Dai semoga selalu istigamah
meendakwahkan kebaikan kepada kepada masyarakat, serta selalu mendorong
masyarakat untuk melakukan kebaikan dan semakin memperbaiki akidah yang
ada pada masyarakat. 2) seluruh masyarakat dusun Bembeng agar selalu semangat
belajar ilmu agama khususnya dalam peljaran akidah,
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oleh seorang muballigh. Sekalipun demikian, dakwah dapat saja disampaikan
oleh setiap muslim dan muslimat. Bila ibadah merupakan kewajiban yang
berlaku bagi setiap manusia, maka dakwah hanya khusus diwajibkan bagi
umat Islam.

Islam adalah agama yang mengajak untuk merenungkan tentang hidup
dan mati, kebahagiaan dan siksaan, kehidupan dunia dan akhirat.
Mempersiapkan segala yang harus dilakukan dalam menghadapi akhirat yang




N\ i 2

yaitu sejak adanya tugas dan fungsi yang harus diemban oleh manusia di
kehidupan dunia ini. Oleh sebab i, eksistensi dakwah tidak dapat dipungkiri
oleh siapa pun, karena kegiatan dakwah sebagai proses penyelamatan umat
manusia dari berbagai persoalan yang merugikan kehidupannya, merupakan
bagian dari tugas dan fungsi manusia yang sudah direncanakan sejak awal

penciptaan manusia sebagai khalifah di bumi.'

"Enjang Aliyudin, Dasar-Dasar lmu Dakwah (Bandung: Widya Padjadjaran, 2009), h.1




Masyarakat Dusun Bembeng, Desa Rampunan, Kecamatan Masalle,
Kabupaten Enrckang, Provinsi Sulawesi Selatan, yang banyak terdiri dari

masyarakat awam dan schagian besar masih memiliki pemikiran akan hal-hal

Untuk meluruskan keyakinan (aqidah) masyarakat awam, maka seorang
da’i membutuhkan pendekatan dan berbagai pola/model komunikasi yang baik
terhadap masyarakat. Oleh sebab itu penulis meneliti bagaimana pola
komunikasi dakwah dalam meluruskan akidah dalam masyarakat Dusun

Bembeng, Desa Rampunan, Kecamatan Masalle, Kabupaten Enrekang,



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang dipaparkan diatas, penulis dapat merumuskan
permasalahan yang dapat dikaji sebagai berikut:

Masalle, Kabupaten Enrekang.

3. Untuk mengetahui apa penunjang dan penghambat komunikasi dakwah
dalam melueuskan akidah masyarakat Dusun Bembeng, Desa

Rampunan, Kecamatan Masalle, Kabupaten Enrekang.




D. Manfaat Penelitian
Hasil yang akan dicapai setelah penclitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

a. Diharapkan denga

1L
el LE U l‘ﬂ

disampaikannnya mudah di mengerti dan diterima di masyarakat.

b. Diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu berguna bagi para
praktisi dakwah yang ada di Kabupaten Enrekang dalam melakukan
praktek dakwah di masyarakat.
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* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi
Revisi, (Jakarta Balai Pustaka, 1997) h. 54

* Julaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, Cet Ke-13, (Bandung Remaja
Rosdakarya, 2007) h. 59

* Wahyu Haihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung Remaja Rosdakarys, 2010) h. |

~ * Hafied Cangara, Pengantar limu Komunikasi, Cet. Ke-2, (Jakarta, Raja Grafindo, 2000)
h.




ditunjukan pada penerima pesan.” jadi pola komunikasi sama dengan model
komunikasi, yaitu rancangan gambaran suatu proses komunikasi secara

realistis disesuaikan dengan bentuk-bentuk komunikasi. Menurut Jalaluddin
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* Onong Ucahyana, Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung, Remaja Rosdakarya,
1986) h. 3

" Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Kowunikasi, Cet, Ke- 2 {Bandung: Remadja
Karys CV Bandung, 1985) h. 66

* Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Indonesia (Cet. 14; Surabaya; Pustaka Progresif,
Ed 2, 1997), h. 406.

* Asmuni Syukir, Dasar-dasar Dakwah Islam (Surabaya: Al-lklash. 2001), h. 20,




Terjemahnya :

Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan menunjuki
orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam)."®

LN r‘;?\.\\
1 I 4‘\\:
/{’/".’".‘.‘\';5}

Terjemahnya :

Dan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada
manusia supaya mereka mengambil pelajaran.'?

" Kementrian Agama RI, A1-Qur 'an dan Terjemahnya (Jatinegara: Darus Sunnah,
2018),h. 211.

"' Kementrian Agama RI. Al-Qur andan Terjemahnya, h. 28,

* Kementrian Agama RI, A-Qur'an dan Terjemahnya, h35.




Secara istilah (terminologi) da’wah dirumuskan oleh para Ulama
dengan rumusan yang berbeda-beda diantara mercka dan dengan perspektif

yang berbeda pula, diantaranya sebagai berikut:

H.S.M. Nasruddin Latif, dalam bukunya *'Teori dan Prakiek
Dakwah Islamiyah™ mendefinisikan dakwah sebagai: setiap usaha atau

M. Thoba Yahya Umar, MA, llmu dakwah (Jakarta : CV. Al-hidayah, 2002), h. 7.

" Moh. Ardani, Memahami Permasalahan Fikih Dakwah (Jakarta: PT Mitra Cahaya
Utama, 2006). b, 10.




aktivitas dengan lisan atau tulisan dan lainnya, yang bersifat menyeri,

mengajak, memanggil manusia lainnya untuk beriman dan mentaati Allah
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dakwah adalah mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti
petunjuk agama, yaitu menyeru mereka kepada kebaikan dan mencegah

"* HSM.Nasruddin Latif, Téori dan Praktek Dakwah lslamivah (Jakarta: Firma Dara), h.
11.

'* Wahidin Saputrs, Pengantar llmu Dakwah (Jakarta: Raja Grafinda,2011), h.1-3.

"' M. Munir dan Wahyu llahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Rahmat Semesta, 2006), b.
19.




mercka dari perbuatan kemungkaran agar memperoleh kebahagiaan dunia
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tekanan yang cukup kuat bagi manusia sebagai anggota masyarakat dan
sebagai mahluk Tuhan. Terekam dengan Jelas bahwa tindakan komunikasi

" Ali Mahfud, Hidayatul Al-Mursyidin ila Thurug al-Wa ‘ziwa al- Khitabah (Beirut
Darul Ma’arif), b 17.

" M. Quraish Shihab. Membumikan Al-Quwr'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
kehidupan Masvarakas (Bandung: Mizan, 1992).h. 194

“hitp//alwafaalmuttagiin.blogsport. com/search/Pola%20K omunikasi%20Dak wahal-
Muttagiin htm,
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tidak hanya dilakukan terhadap sesama manusia dan lingkungan hidupnya
saja, melainkan Jjuga dengan Tuhannya,*' Sedangkan ilmu komunikasi
adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan sosial yang bersifat

Sebelum kepembahasan yang lebih jauh tentang pola komunikasi
dakwah alangkah baiknya kita mengetahui unsur-unsur komunikasi dakwah

Unsur  komunikasi dakwah merupakan satu  kesatuan  dalam

* Wabiyu laihi, Komunikasi Dakwah, Cet Ke-1, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010) b,

* Duryanto, Muljo Rahardjo, Teori Komunikasi, Cet Ke-1, (Yogyakana: Gava Media,
2016) h. |




penyelenggaraan dakwah. Hal ini juga bisa disebut scbagai komponen-
komponen dakwah, yang selanjutnya gerak dakwah disesuaikan dengan
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Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat. (Riwayat Bukhari)™

* Muhammad Munir, Wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah, Cet Ke-1 (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010) b. 19

* hitps://muslim.or.id/6409-sampaikan-ilmu-dariku-walau-satu-ayat html
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b. Secara khusus adalah mereka yang mengambil keahlian khusus dalam
bidang agama Islam, yang dikenal dengan panggilan ulama.>
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mad'n menjadi tiga yaitu:
a. Mukmin

Sebagaimana firman Allah SWT di surah al-bagarah ayat 3 - 5:

* Wahyu Naihi, Komunikasi Dakwah, Cet Ke-1, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010) h.
20 '

_ ¥ M.Mashur Amin, Metode Dakwahlsiam dan Berbagai Keputusan Pemsbangunan
Tentang Aktivitas Keagamaan (Y ogyskarta: Sumbangsih, 1980), h. 24,

*" A. Karim Zaidan, Asas al-Dakwah, (Jakarta: Media Dakwab, 1979), h. 68.
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Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu
beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak
juga akan beriman.”

c. Munafik

Sebagaimana firman Allah SWT di surah al-baqarah ayat 8 — 10:

(M)ssedis b U5 25 p3ls AT Gate (s oo 8T g

“ Kementrian Agama R, 4/-Qur'an dan Terjemahnya, h 3.

* Kementrian Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya, b 4.
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3. Materi atau pesan dakwah
Materi dakwah adalah isi pesan yan disampaikan oleh da'i kepada
mad’u, yakni ajaran syariat Islam sebagaimana tersebut didalam Al-
Qur'an dan Hadits. Agama Islam yang bersifat universal dan mengatur

" Kementrian Agama RL, A1-Qur’an dan Terjemahnya, h. 4.

"' M. Munir dan Wahyu llahi, Manajemen Dakwah, h. 23,




semua kehidupan manusia, dan bersifat abadi sampai akhir zaman serta

mengandung ajaran-ajaran agama Islam,* Yang mana ajaran Islam

adalah diklarifikasikan menjadi empat masalah pokok yaitu: Masalah
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pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanya, bisa berbentuk
televisi, slide, ohp, internet, dan sebagainya,

e. Akhlak, yaitu perbutan-perbuatan nyata yang mencerminkan ajaran
Islam, yang dapat dinikmati dan didengar oleh mad'u.**

* Nasrudin Razak. Diinul Islam (Bandung: Al-Ma’arif, 1986), h. 35.
M. Munir dan Wahyi llahi, Manajemen Dakwah, b, 24-31.

" Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Dakwah Islam, h. 164.
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5. Thorigoh (metode) dakwah
M‘em-ﬁimhﬂhhﬂmmmgtﬂmmrdmtm{:am dengan
baik untuk mencapai suatu maksud.* Jadi metode dakwah adalah cara-
cara menyampaikan p

menjadi dasar penyiaran dakwah Islam yaitu;

** M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwai, h. 32.

*'W.LS. Poerwadarminto. Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1984), h. 649,

*' Salahudin Sanusi, Pembahasan Sekitar Prinsip-Prinsip Dakwah Islam (Semarang;
Ramadhoni, 1964), h. 111.

* Kementrian Agama RI, AL-Qur'an dan Terjemahnya, b, 282,
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a. Hikmah

Hikmah, yaitu memperhatikan situasi dan kondisi sasaran dakwah,

disﬁjikm(dﬂamddcmh},tanpihihdmmmikmdcngmcmﬁng

sembrono, tidak sistimatis dan serampangan, akan menimbulkan kesan
yang tidak menggembirakan. Scbaliknya, walsupun materi kurang

** Abdullah Sihata, Dakwah [slamivah (Jakarta: Bulan Bintang, 1), h, 6.

M. Mashur Amin, Metode Dakwah Islam dan Berbagai Keputusan Pembangunan
Tentang Aktivitay Keagamaan, h. 28.

*! Nawari lsmail dan Ki. Musa Al-Mahfude, Filsafat Dakwah, Hmu Dakwah dan
Fenerapannya (Jakarta: Bulan Bintang. 2004), h. 15,



sempurna, bahan sederhana,dan isu-isu yang disampaikan kurang aktual,
namun disajikan dengan cara yang menarik dan menggugah, maka akan
menimbulkan kesan yang menggembirakan.**

\N&;,. e
g \\\\‘\“n,,///

keberhasilan tujuan dakwah.
Menurut Jalaludin Rakhmat efek Kognitif bisa terlihat bila ada

perubahan pada apa yang diketahui, dipahami dan dipersepsi khalayak.

Efek afektif timbul apabila ada perubahan pada apa yang disenangi dan

dibenci khalayak yang meliputi emosi, sikap, serta nilai. Sedangkan efek

* Tata Sukayat, Quansum Dakwah, Cet Ke-1, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 85
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behavioral dapat diketahui dengan prilaku nyata yang diamati, yang

meliputi pola-pola tindakan, kegiatan atau kebiasaan berprilaku,*
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2. Pola Komunikasi Antarpribadi

Deddy Mulyana menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang terjadi diantara dua

* Jaluludin Rahmat, Retrorika Modern, Sebuah Keragka Teori dan Prakiik Berpidato,
(Bandung: Akademika, 1982) h. 269.

* Deddy Mulyana, lmu Komunikasi (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 80.
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orang atau liga orang secara face to face (tatap-muka) dimana
masingmasing perserta komuikasi dapat mengetahui reaksi lawan

Banyak pakar komunikasi menyamakan atau menggunakan
istilah  komunikasi kelompok-besar (large-group communication)
untuk menjeklaskan pola komunikasi publik ini. Komunikasi publik
(publik communication) dapat dipahami sebagai komunikasi yang
berlangsung diantara seorang pembicara dengan sejumlah besar orang

* Deddy Mulyana, fimu Komunikasi (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 81.
*"'Hud_djr Mulyana. [fmu Komunikasi. h. 82.
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(khalayak) dimana masing-masing orang tidak saling mengenal satu
sama lain. Komunikasi publik sering juga dikenal dengan istilah kuliah

umum, pidato atau ceramah.

Ay
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di secara formal atau informal serta berlangsung
dalam jaringan yang lebih besar dibandingkan dengan komunikasi
kelompok. Karena itu maka organisasi dapat juga disebutkan dengan
kelompok dari kelompok-kelompok.**

" Deddy Mulyana. limu Komunikasi. h. 83

“ Deddy Mulyana. limu Komunikasi. h. 83




6. Pola Komunikasi Massa

Komunikasi massa merupakan komunikasi yang berlangsung
dengan memanfaatkan media massa secara cetak, clektronik, atau

mengandung perjanjian.”’

Sedangkan akidah menurut istilah adalah keyakinan hati dan
pmihenmnterhadapsasummhmpmgerﬁanmis,akjdahbmrﬁihmu

* Deddy Mulyana. limu Komunikasi. h. 85
*" Ibau Manzur, Lisan al-'Avab. ( kairo : Dar-al Fikr 1990), h. 220.

*! Darl al-masyrik al-munjid fi al-*alam, (Libanon : maktabah al-syarfiyah, 2007), h.518-
519,
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atau keyakinan. Maka dari itu, ak:dahdﬂ:aﬂkandmgmmkuumnynng

menjadi asas seluruh ajaran Islam, schingga kedudukan akidah dalam Tslam
sangat sentral dan fundamental,

bahwa,"Akidah Islam (4/-‘Akidah al-Islamiyah) adalah iman kepada Allah,

** Muhammad Ahmad, Tauhid ltpru Kalam. ( Bandung : CV Pustaka Setia, 2009), b. 35.

*H.A. Malik Ahmad, Tauhid Membina Pribadi Muslim dan Masyarakat, ( Jakarta,
AlHidayah, 1), h. 10

* Hasan Al-Banna, pokok-pokok keimanan (al-aqoid). alih bahasa Salim Ahmiad Wahid,
(Surabaya Bina llmu, 1987) ,h. 7
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para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya dan hari akhir; juga pada
gadha’ dan gadar baik buruk dari Allah.%*

2. Dasar-dasar Aqidah

pppp

Terjemahnya:

“Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa.Allah adalah Tuhan
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan

** Arif B. Iskandar, Materi Dasar Islam, (Bogor : Al-Azhar, 2007), H. 11

* Sayid Sabiq, Agidah Islam, (Bandung: Diponegora, 2006), h. 15,
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tidak pula di dan tidak ada |
B8 Speranakdcan, scorangpun yang stara

2. Surah al-bagarah ayat 163

4. Hadist Rasulullah SAW
2 305 s o585 oS85 B sl OF 06 0By 2 sl 06

25 opd AL (el

¥ K ementrian Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya, h. 604
* Kementrian Agama R, 4/-Our'an dan Terjemahnya, b, 24

* Kementrian Agama RI, 4l-Qur'an dan Terjemahnya, h. 52.




Artinya:

Malaikat Jibril berkata: Beritahukan kepadaku tentang Iman™
Rasulullah shallaliahu ‘alaihi wa sallam menjawab, “Engkau beriman
kepada Allah, kepada para Malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, kepada
para rasul-Nya, kepada hari Kiam kepada takdir yang baik

Adapun kitab suci yang wajib diyakini adalah Taurat (nabi Musa
As), Zabur (nabi Daud As), Injil (nabi Isa As), Al-qur'an (nabi
Muhammad SAW).

4. Iman kepada Rasul-Nya, yaitu meyakini bahwa Allah mengutus

para Rasul-Rasu-Nya (utusan-utusan-nNya) untuk membwa hukum

* Imam An-nawawi, hadits arbain Nawawi matan dan texjemah,{ Surabaya pustaka
syabab, 2007), h. 6
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dan ajaran agama Allah. Jumlah Nubi dan Rasul yang harus

diyakini adalah 25 Nabi dan Rasul.

o XN 77N
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Akidah merupakan ruh bagi setiap orang dengan berpegang teguh
padanya itu, ia akan hidup dalam keadaan yang baik dan menggembirakan,

T

tetapi dengan meninggalkannya itu akan matilah semangat kerohanian
manusia. [a adalah bagaikan cahaya yang apabila seseorang itu buta dari
padanya, maka pastilah ia akan tersesat dalam liku-liku kehidupannya,
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malghan tidak mustahil bahwa ia akan terjerumus dalam lembahelembah
kesesatan yang amat dalam sckali,®!

4. Aspek-aspek yang merusak aq

\\\\\“:llhl///’
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menentukan sesuatu.

Kemusyrikan dalam akidah Islam tidak dapat dibenarkan karena

| sangat bertentangan dengan ajaran-ajaran pokoknya. Sebab itulah orang

*! Sayyid Sabig, 4gidah Isiam.(Diponegoro: Bandung, 2006), h. 15,
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yang melakukan kemusyrikan akan mendapatkan dosa paling besar yang
tidak terampunkan.®

\..
NN

yang jelas-jelas bertentangan dengan ajaran al-Qur'an dan Hadis nabi,
dimasukan dalam kategori khurafat,®

I
. ' Ahdw“hman Hasan Hubanakah al-Maidani, Pokok-Pokok Agidak Islam, (Jakarta,
Gema Insani, 1998). h. 33-35. '

. *' 4 Muhammad Ahmad, Tauhid fimu Kalam. ( Bandung : CV Pustaka Setia, 2009), h.
35-36. '

P
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3. Takhayyul

Kata tahayul berasal dari bahasa Arab, al-tahayul yang bermakna reka
rekaan, persangkaan, dan khayalan. Semen

o\

lara secara istilah, tahayul adalah

s * Muhammad Ahmad, Tauhid Hmu Katam, ( Bandung : CV Pustaka Setia, 2009), h.35-
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BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

’l’i

////'41!!\‘\\§

Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk

meneliti kondisi objek yang alami, (sebagai lawannya adalah eksperimen)

" Lexy. 1. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2001), .

* Rachmat Kriantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Cet [Jakarta: Kencana, 2009),
h. 56-57.




dimana pencliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisi data bersifat induktif, dan

hasil penelitian kualitatif lebih menckankan makna dari pada gencralisi.”’

ataupun fenomena tertentu.™

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan
ilmu komunikasi dakwah. Pendekatan yang dimaksud yakni bagaimana pola

“Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009, h, 1.
*Lexy. I. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 23.

** Burhan Bungin, Peneliti Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publick, dan lmu
sasial, Jakarta: Kencana, 2007), h. 68,
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komunikasi dakwah yang bisa diterapkan secara efektif dapat meluruskan
agidah masyarakat Dusun Bembeng, Desa Rampunan, Kecamatan Masalle,

] 3
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Pola komunikasi dakwah adalah model atau cara menyampaikan ajaran
W-ankhummwdﬂmnmahh-aﬁdahmghaikdmbcw
sehingga mudah dipahami oleh masyarakat Dusun Bembeng serta dapat
meningkatkan pemahaman akidah yang benar sesual  ajaran nabi
Muhammad SAW dan terapkan dalam kehidupan sehari-hari,

]



Pola komunikasi dakwah Da’i dalam meluruskan pemahaman akidah
masyarakat khususnya di dusun Bembeng dengan menggunakan pola
komunikasi diantaranya:

1. Pola komunikasi antar p;

Sumber data pada penelitian ini ada dua, yaitu:
1. Data Primer
Data primer biasa disebut data mentah karena diperoleh dari hasil
penelitian  lapangan secars langsung, yang masih  memerlukan
pengolahan lebih lanjut barulah data tersebut memiliki arti.”

™ Muhammad Teguh, Metedologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi (Jakarta:
Grafindo Persada, 2005), h. 122,
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Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan
yang crat kaitannya dengan masalah yang diteliti schingga mereka
dijadikan informasi yang utama atau primer dalam pengumpulan data,
adapun yang menjadi info! - an Ut m penelitian ini adalah para da’i
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kegiatan lainnya. Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi

suatu informasi yang merajuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena ity
dalam pengumpulan data dibutuhkan bebetapa instrument sebagai alat untuk
mendapatkan data vang cukup valid dan akurat.

Tolok ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen yang di
gunakan. Oleh karena itu penelitian lapangan (field Fesearch) yang meliputi

"'Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Prakiik (Edisi Revisi VI
Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.68,

o
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observasi dan wawancara dengan dafar pertanyaan yang telah disediakan,
dibutuhkan kamera, alat perckam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku
catatan dan pulpen.

G. Teknik Pengumpulan Data
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Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan
berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari wawancara

ini adalah untuk mendapatkan informasi yang tepat dari narasumber yang

“Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodalogi Penelitian (Cet. VIIL Jakarta: PT. Bumi
Aksar, 2007), h. 70.

“Husaini Usma dan Pumomo Setiady Akbar, Metodologi Penclitian Sosial (Cet. 1
Jukarta: PT. Bumi Aksara, 2008), h. 52.
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terpercaya, dan dilakukan dengan cara penyampaian sejumlah pertanyaan
dari pewawancara kepada narasumber.™

Metode wawancara dalam pengumpulan data pada penelitian ini

peraturan-peraturan, notulen rapat, cacatan harian dan sebagainya.™

Metode ini untuk memperoleh data atau informasi tentang jumlal dai,
sarana dan prasarana, serta untuk mengungkapkan data-data yang telah di

™ Kun Maryati dan Suryawati, Sosiologi untuk SMA dan MA Kelas X11 (Jakarta: Esis,
2007), h. 138139,

™ Subarsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar (Jakarta bina Aksara 1989),
h.91
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tentukan dalam interview untuk menghindari kemungkinan-kemungkinan
ketidaksesuaian informasi.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang diguniks i deskriftif kualitatif. Data vang

o

akan disajikan dalam bentul
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persepsi yang tidak menyimpang dan sesuai dengan judul penelitian. Teknik
pendekatan deskriptif kualitatif merupakan suatu proses menggambarkan keadaan

""Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Cet. I; Yogyakarta: PT Lkis, 2008), h. 89,
"Noen Muhajir, Metode Penelitian Kuatitatif (Yogyakarta: Reka Sarasin 1998), h.183,

TLexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , h.103.
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Sasaran yang sebenarnya, penelitian secary apa adanya, sejauh ini yang peneliti

dapatkan dari hasil obscrvasi, wawancara, maupun dokumentasi, ™
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kepustakaan. ,
AT ﬁ
2. Penyajian Data (Data Display’

Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu |
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data |
dilakukan secara indukuf yakni menguraikan setiap permasalahan dalam
permasalah penelitian dengan memaparkan secara umum kemudian menjelaskan

secara ekspesifik.

"Tjetiep Rohendi Rohidi, Analisis Dara Kualitarif (Jakarta: Ul Press, 1992), h.15.

“Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah (Bandung:
Pustaka Setia, 2003), h.107.

.
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan
kmfﬂpﬁlﬂﬂ dan Vﬂiﬁkﬂs‘i, Sﬂﬁﬂp -"1H'rr an ﬂW’ﬂl mﬂﬂih k&simpulm sementara
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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dan musim pancaroba. Dimana musim hujan biasanya terjadi antara bulan

]mmiaanxpaidﬂngnnﬁmﬂ,mmimkmmmﬂambﬂ!mluﬁmjmi

*' Hasil data masyarakat dusun Bembeng yang memebayar zakat fitrah di bulan
Ramadhan tahun 1441 H.



dengan November, sedangkan musim pancaroba antara bulan Mei sampai
dengan Juni.*!

ada burung gagak yang bunyi maka seluruh masyarakat menjawab
bunyi burung tersebut dengan keyakinan apabila tidak dijawab maka

di kampung tersebut dianggap semuanya telah meninggal dunia.

_ “Dﬁmdadmﬁld:ukmpumpmmnﬁhndmiihnmrmm;um

* Samsul, selaku warga dan Dai di dusun Bemebeng, wawancara 17 November 2020
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Hal ini diungkupkan oleh pak Nurman:
“Dahu]utmkalnubmmbumnggagakmakas:muamng
berteriak T‘m‘]mrab karena tekut dikira sudah meninggal
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dusun Bembeng dilakukan di satu gunung yaitu gunung Buntu Lando.
Ritual ini dilakukan apabila ada anak bayi yang baru lahir dibawa
ketempat biasa dilakukan mannganta untuk di Anta supaya anak
tersebut terhindar dari penyakit cacar, agenda-agenda diacara tersebut
ialah pertama dengan membuat makanan dari beras ketan yang dibalut

* Nurman, selaku imam masjid Nurul Islam Bembeng, wawancara 17 November 2020
* Hasil observasi dan penelitian di masyarakat
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dengan daun  kelapa yang di sebut dengan lapa-lapa, dan
menyembelih seekor ayam, ketika proses penyembelihan ayam, ayam

tersebut harus dipotong menghadap kearah timur. Ketika proses

menggendong bayi tersebut

b. Mappakande salussurang

Mappakande Salussurang ialah memberi makan saudara gaib

yang dilakukan oleh masyarakat dusun Bembeng apabila dalam satu
keluarga ada salah satu anggota keluarga yang terkena penyakit lalu
bernazar, baik orang yang sakit atau pun salah satu dari keluarganys
dengan nazar apabila sembuh maka Dia memberi makan salussurang,

** Itang dan Nurman, selaku Dai di dusun Bemebeng, wawanacara 17 November 2020
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Syarat- syarat ritual tersebut jalah:

I. Membuat makanan yang terbuat dari beras ketan yang dinamakan

//’Zdw wa \\\
////Hn!l‘\\\\

memiliki keyakinan yang jauh dari ajaran syariat. Setelah wawancara
dengan pak irang salah satu masyarakat setempat mengatakan bahwa
acara tersebut tedapat pula keyakinan bahwa ada makhluk halus yang
di ikut sertakan makan makanan tersebut. Apabila dalam ritual
tersebut memercayai adanya kerja sama antara manusia dan makhluk
gaib maka ini masuk dalam kesesatan akidah di bab syirik.

* Irang, selaku Dai dan anak dari tokoh adat dahulu, wawancara 17 November 2020
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termasuk besar dan ramai karena hewan yang di sembelih adalah sapi
atau kerbau bagi keluarga yang cukup mampu, adapun biasanya bagi
keluarga yang tidak mampu cukup meneyembelih kambing, Begitu
pula keyakinan masyarakat acara pada malam ke empat puluh setelah
kematian ialah malam pembersihan ruh sang mayat, dengan
keyakinan apabila belum dilakukan acara terscbut maka ruh sang
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mayal masih ada di rumah, namun apabila setelah acara ke malam
empat puluh maka ruh tersebut telah pergi. Sehingga dengan

kendaraan sang mayat kesurga, contohnya apabila sapi yang di
sembelihkan maka mereka meyakini bahwa itu adalah kendaraan bagi
sang mayat kesurga, apabila kambing berarti kambing pula
kendaraannya kesurga. Hal ini diungkapakan ketika wawancara
dengan salah satu masyarakat:

* Hasil penelitian dilspangan dan wawancara dengan pak Iraang 17 November 2020
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“keyakinan masyarakat it kalau besar hewan yang disembelih
maka besar juga kendaraanya ke surga misal kalau kerbau
disemblih kerbau juga kendaraannya ke surga"*®

Acara-acara ritual kematian tersebut sudah menjadi kebiasaan di

Masyarakat yang masih mayakini beberapa keyakinan masyarakat
terdahulu tinggal beberapa orang saja, dan yang diyakini tinggal masalah
waktu yaitu apabila ada yang mau akad pernikahan waktunya harus jam 10
sampai jam 11 waktu pagi. Adapun acara-acara ritual yang ada pada zaman
sekarang ini ialah acara kematian itupun tinggal beberapa orang tua yang
melakukannya, dan kegiatan acaranya tidak sama dengan masyarakal zaman

'“MamMuwm.hdahmwmdumﬂAdmﬂaM-mmmm 17
November 2020
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dahulu, pada zaman sckarang kegiatannya dilakukan dengan  sembunyi-

sembunyi dan biasanya dilakukan tinggal satu kali acara, Scbagaimana yang
diungkapakan pak Irang:

pesan dakwahnya mudah diterima oleh mad'u. Adapun Pola komunikasi
dakwah yang dilakukan para Dai di dusun bembeng ialah schagai berikut:
I. Pola Komunikasi Antar Pribadi
Pada pola komunikasi antar pribadi dilakukan para Dai ketika
melakukan dakwah secara individu. Pada pola komunikasi antar pribadi

* Irang, selaku Dai dan anak tokoh adat dahuly, wawancara 17 November 2020
*! Hasil observasi dan wawancara dengan masyarakat
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ini para Dai terjun langsung dengan masyarakat melakukan pendekatan-
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Lewat pendekatan silaturahmi ini, Dai mendatangi rumah-
rumah masyarakat kemudian mengajak untuk datang di masjid
shalat berjamaah dan mendengarkan kajian-kajian agama di
masjid, sehingga masyarakat tersebut dengan sendirinya
mendengarkan pemaparan-pemaparan agama umumnya yang

* Lukman, seorang Dai yang aktif bergerak berdakwah, wawancara, 19 November 2020




33

b. Memotong generasi pelanjut
Pendekatan memotong generasi maksudnya ialah melakukan
pendekatan kepada anak-anak, remaja vang ada di dusun Bembeng
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“apabila penerus para tokoh yang melakukan ritual dan
memiliki keyakinan yang menyimpang telah paham agama
maka otomatis kyakinan dan ritual tersebut akan ikut terputus
dan hialang”.”

Pola lomunikasi antar pribadi yang umumnya dilakukan para Dai

di dusun Bembeng, hal ini diakui oleh beberapa Dai yang melakukan

" Nurman, salah scoran Dai dan imam masjid di Bembeng, wawancara, 18 November
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Kegiatan acara-acara ritual yang memiliki pemahaman akidah yang
salah yang dilakukan oleh masyarakat dusun Bembeng di luruskan pada
pola komunikasi publik, seperti:

a. Acara Ritwal Mannganta yang dilakukan masyarakat ketika ada
anak bayi yang baru lahir diganti dengan acara akikah. Apabila ada
anak bayi yang baru lahir maka para Dai berusaha untuk mengganti

* Irang, Bancong, din Nurman, selaku Dui di dusun Bembeng, Wawancara 18 November
2020
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akara mannganta tersebut dengan acara akikah lalu mengundang
Dai untuk ceramah di acara akikah tersebut dengan membahas hal-
hal yang perlu dilakukan ketika
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Jelaskan masalah kematian, meluruskan keyakinan-keyakinan yang
salah yang masih dipahami masyarakat, dan menjelaskan iman
kepada hari akhir (kiamat). Keyakinan yang melenceng pada acara-
acara ritual kematian ialah masalah keyakinan terhadap hari akhir

sehingga cara mengubahnya ialah dengan memahamkan masyarakat
iman kepada hari akhirat,

“Lukmmahhuumgﬂudmhlmﬁmhﬂmmﬂm:hm wawancara 18
Navember 2020
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Apabila terdengar ada kematian lalu diadakan takziyah dirumah
duka maka acara-acara ritual yang biasa dilakukan masyarakat

sudah dianggap tidak ada lagi, sebagaiman yang dikatakan oleh pak

Untuk mendapatkan kesuksesan yang paling penting dimiliki ialah
keberanian. Kesuksesan dakwah di dusun Bembeng karena adanya
faktor keberanian yang dimiliki para Dai.

® Bancong. salah seorang warga dusun Bembeng yang bergerak juga membantu dakwah
sckarang, wawancara 18 November 2020
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Scbagaimana yang dikatakan pak Lukman ketika wawancara:

“ Dalam berdakwah butuh keberanian, berani menampakkan

pal '__ishﬁ,hﬁﬂmmkhnbahmﬂgmlslamswﬁ

anamkan sifat keberanian
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yang salah masih kuat di dusun Bembeng disebabkan karena
kurangnya pendidikan bagi masyarakat baik dari kalangan anak-anak,
remaja dan orang tua. Akan tetapi dengan berjalannya waktu dan
terbukanya akses untuk sekolah semakin mudah sehingga anak-anak
di dusun Bemebeng sudah belajar di sekolah meskipun rata-rata hanya
sampai di jenjang sekolah dasar dan sekolah mengenah pertama.

*" Lukman, salah seorang Dai, wawaneara 19 November 2020
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Semkin tinggi tingkat sekolah anak-anak yang ada di dusun
Bembeng schingga semakin berkurang keyakinan-keyakinan yang
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kesyirikan telah hialng dengan sendirinya.”
¢. Ekonomi
Ekonomi termasuk faktor penunjang komunikasi dakwah dalam
meluruskan akidah masyarakat dusun Bembeng. Dahulu ketika masih
kuat acara-acara ritual dan keyakinan-keyakinan yang tidak
bersumber dari ajaran agama Islam ckonomi masyaratkat terkadang

* Irang, saluh seorang Dai dan dahulu tokoh
N i, ka{mrgmyn termasuk adat, wawancara 18

.




hanys serba cukup bahkan tidak mencukupi  kehidupannya,

masyarakat terikat dengan acara-acara ritual schingga persiapan
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yang dikatakan pak Bancong;

“Dahulu bapak saya membandingkan antara orang yang
melakukan acara-acara ritual seperti acara kematian dan orang
yang It_[i“-:]iﬂk melakukan acara tersebut, temyata hasilnya sama
saja”.

Dengan alasan tersebut sehingga masyarakat semakin berkurang
yang melakukan acara-acara ritual di dusun Bembeng.

" Nurmun, wawancara |8 November 2020

'™ Bancong, wawancara 1% November 2020




2. Faktor penghambut

Adapun faktor-faktor yang menjadi penghambat komunikasi dakwah
dalam meluruskan akidah masya

akat dusun Bembeng ialah;
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Hambatan kamunik M akidah masvarakat i

dua faktor diatas. Hal ini diungkapkan Pak Lukman:

“Sifat masyarakat di dusun ini umumnya susah menerima pendapat orang
lain, mereka berpegang teguh pada pendapatnya, apalagi pada masalah
keyakinan adatnya itu mereka yakini betul sehingga mereka fanatik,
merasa benar sendiri”.'"! '

”’ummnunsmm;mmmmxmmm wawancara 18
MNovember 2020
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2. Pola komunikasi dakwah Dai dalam meluruskan akidah

masyarakat dusun Bembeng, yaitu dengan menggunakan pola:
a. Pola komunikasi antar pribadi
Pola komunikasi antar pribadi yang dilakukan para Dai saal melakukan
dakwah secara individu dengan terjun langsung ke masyarakat melakukan
pendekatan memperkuat hubungan silaturahim dengan masyarakat dan
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memotong generasi pelanjut yang berpotensi melanjutkan acara-acara
ritwal dan keyakinan-keyakinan yang salah.

b. Pola komunikasi publik
Pola komunikasi publik vat
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Dari hasil penelitian tentang pola komunikasi dakwah Dai dalam
meluruskan akidah masyarakat dusun Bembeng, maka adapun saran-saran
yang ingin penulis sampaikan kepadnpuanaidanmasymkntdidnsun
Bembeng, yaitu:

1. Kepada segenap Dai semoga selalu istigamah meendakwahkan kebaikan
kepada kepada masyarakat, serta selalu mendorong masyarakat untuk
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Wawancara dengan pak Lukman selaku Dai dav mantan Kepala, Dusun yang
meneyebarkan Dakwah di Dusun Bembeng
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3 Nurul Islam Herbeng
Wawancara dﬂngﬂﬂlﬁkﬁmm laku Imam Masj
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Wawancara dengan para jamaah dan penggerak dakwah di dusun Bembeng,
dimulai dari kiri kekanan, pak nurman, pak samsul, pak Irang, pak Bancong, pak
Yusuf (Guru SD di dusun Bemebng)
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